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ABSTRAK 

Dwi Hartono, 2023. Pengaruh Media Pembelajaran Komik Terhadap Keterampilan 

Membaca Intensif Siswa Kelas IV SD Negeri Gadu 01, Skripsi. Program studi 

Pendidikan guru sekolah dasar. Fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan. 

Universitas islam sultan agung semarang. Pembimbing I : Yunita Sari, 

S.Pd.,M.Pd, Pembimbing II : Dr. Muhamad Afandi, S. Pd., M.Pd. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Menurut yang dilakukan oleh jaedun, penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan treatment/perlakuan 

terhadap subjek yang akan diteliti. Desain yang digunakan pre-experimental 

design dengan jenis desain one group pretest-postest. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media komik terhadap 

kemampuan membaca intensif siswa SD Negeri Gadu 01. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu penggunaan media komik sebagai variabel independent 

(variabel bebas) dan kemampuan membaca intensif sebagai variabel dependent 

(variabel terikat) pada siswa kelas IV SD Negri Gadu 01. Berdasarkan dari 

rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 

Gadu 01 pada siswa kelas IV berjumlah 9 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Media Komik Terhadap Ketrampilan Membaca 

Intensif Siswa Kelas IV”. Dari data pre test yang diperoleh rata rata hasil yang 

didapatkan siswa yaitu 25,22 kemudian dilakukan post test dengan menerapkan 

media komik maka memperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebsar 34,22. 

Berdasarkan uji N gain score persen memperoleh hasil 62,94% sehingga 

termasuk kategori cukup efektif. Berdasarkan Uji Paired sample T test yang 

telah dilakukan hasil signifikansi (2-taired) sebesar 0,000 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima maka terdapat perbedaan yang signifikan atau nyata 

antara hasil belajar pada data pre test dan post test.  

Kata kunci : pengaruh media, media komik, membaca intensif, 
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ABSTRACT 

Dwi Hartono, 2023. The Influence of Comic Learning Media on the Intensive 

Reading Skills of Grade IV Students at SD Negeri Gadu 01, Thesis. Elementary 

school teacher education study program. Faculty of Teacher Training and 

Education. Sultan Agung Islamic University, Semarang. Advisor I : Yunita 

Sari, S.Pd., M.Pd, Advisor II : Dr. Muhamad Afandi, S.Pd., M.Pd. 

 

In this study the authors used the type of experimental research. According 

to what was done by Jaedun, experimental research is research conducted by 

providing treatment to the subject to be studied. The design used was a pre-

experimental design with the type of one group pretest-posttest design. The 

purpose of this study was to determine whether there was an effect of the use 

of comic media on the intensive reading ability of SD Negeri Gadu 01 students. 

The variables in this study were the use of comic media as the independent 

variable and the ability to read intensively as the dependent variable in class 

students IV SD Negri Gadu 01. Based on the formulation of the problem, 

hypothesis and results of research conducted at SD Negeri Gadu 01 in class IV 

students totaling 9, it can be concluded that there is a positive and significant 

influence on the research entitled "The Influence of Comic Media on Reading 

Skills Class IV Student Intensive”. From the pre-test data obtained, the average 

result obtained by students was 25.22, then a post-test was carried out by 

applying comic media to obtain an average student learning outcome of 34.22. 

Based on the N test, the gain score percent obtained a result of 62.94% so that 

it was included in the quite effective category. Based on the Paired sample T 

test that has been carried out the results of a significance (2-tailed) of 0.000 ± 

0.05 so that Ho is rejected and Ha is accepted, there is a significant or real 

difference between learning outcomes in the pre-test and post-test data. 

Keywords: influence of the media, comic media, intensive reading, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan sebuah perwujudan dalam 

usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam 

amanat UUD 1945 pasal 31 ayat 3 yang menjelaskan pemerintah wajib 

mengupayakan suatu sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk 

menanamkan sifat ketaqwaan, nasionalisme dan budi pekerti pada siswa 

agar dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya.  

Bahasa merupakan alat/media berkomunikasi yang mempunyai 

peran penting dalam menyampaikan pendapat, dan tentunya untuk 

keberhasilan siswa dalam mempelajari bidang studi. Melalui bahasa 

manusia dapat saling berhubungan antar satu orang dengan yang lainnya. 

Melalui bahasa seseorang dapat menyampaikan pesan, perasaan, pikiran, 

gagasan, dan pengalamannya kepada orang lain. Dalam penelitian yang di 

lakukan oleh (Destiana, D. 2019) mengungkapkan bahwasanaya 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. 

Keterampilan yang utama yang harus dimiliki siswa di Sekolah 

Dasar adalah keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. Keterampilan 

tersebut sebagai dasar untuk mengembangkan diri dan sebagai jembatan 

dalam mempelajari pelajaran lain. Pemerintah sebagai pemegang kebijakan 

perlu mengoptimalkan fungsi kemitraan tri pusat pendidikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter, terutama sekolah (Santika & 

Sudiana, n.d.).  

Membaca merupakan proses belajar yang efektif, karena dalam 

belajar siswa harus mempunyai dasar minimal yakni membaca agar mereka 
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tahu materi yang dipelajari. Membaca merupakan jendela dunia, 

artinya segala informasi dapat diketehui oleh seseorang melalui membaca. 

Siswa yang sering membaca akan lebih banyak memiliki informasi daripada 

siwa yang jarang membaca. Apabila banyak membaca, akan menambah 

kosakata, menambah pengetahuan, daya nalar, yang berdampak pada 

kemampuan siswa tidak sejajar. 

Dalam UU, Sisdiknas (2003 No.20 Tahun 2003) pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Peserta didik kelas IV SD 

sederajat merupakan kategori kelas tinggi pada jenjangnya. Peserta didik 

kelas IV SD Rata-rata menempati usia 9-10 tahun yang umumnya sudah 

matang dalam keterampilan membaca dan menulis, tetapi mereka tidak 

hanya sekedar ditekankan dalam lancar membaca sebuah teks saja. 

Walaupun masuk dalam kategori siswa yang sudah mampu berfikir 

masih ada beberapa peserta didik kelas IV sekolah dasar yang belum bisa 

memahami sebuah bacaan dan membuat karya tulis dengan baik dan benar. 

Dalam hal ini akan menjadi sebuah hambatan bagi peserta didik 

dalam hal pemahaman dikarenakan peserta didik yang mengalami hambatan 

pada intelektual bisa berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 

pada hari senin, tanggal 02, bulan January tahun 2023 di SDN GADU 01. 

Wawancara kepada ibu Faridatun Nafiah, S.Pd SD mengatakan bahwa 

program literasi siswa sudah diterapkan sejak dulu di sekolahan sampai saat 

ini yang menggunakan kurikulum merdeka dan sudah di tunjang dengan 

fasilitas perpustakaan sekolah yang cenderung lengkap untuk media 

membaca anak. Namun dalam penerapannya kurang maksimal , seperti 

administrasi pada peminjaman buku oleh siswa, buku yang kurang update 
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untuk peserta didik, dan waktu dalam penerapan atau praktek, karena anak 

sudah full dalam sebuah pembelajaran dan focus bermain jika di jam 

istirahat.  

Membaca dijadikan topik utama dalam penulisan ini. Secara spesifik 

pembelajaran membaca di Sekolah Dasar difokuskan pada membaca 

intensif. Dalam  tahap obseravasi sebelumnya penulis mendapati adananya 

permasalah dalam pembelajaran siswa terkait kemampuan membaca 

maupun memahami soal, maka dari itu penulis melakukan sebuah observasi 

dan penelitian sehingga mendapati sebuah gagasan membuat media 

pembelajaran berbasis komik dalam hal meningkatkan kemampuan 

membaca intensif siswa. Artinya membaca yang sungguh-sungguh dalam 

memahami isi bacaan, Seseorang yang memiliki keterampilan membaca 

yang baik, akan lebih mudah memahami isi wacana yang dibacanya. 

Membaca intensif merupakan salah satu jenis keterampilan membaca. 

Manfaat keterampilan membaca intensif adalah seseorang akan lebih mudah 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan tergantung 

dari proses belajar mengajar yang diajarkan oleh pendidik. Siswa 

diharapkan memiliki kualitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan adanya strategi dan media 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar.   

Banyak hal yang dapat dilakukan guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, di antaranya menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Berbicara tentang media pembelajaran maka tidak lepas dari 

fungsi, peranan dan manfaat media pembelajaran tersebut. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dan 

menyampaikan informasi. Media sangat menentukan dalam proses kegiatan 

belajar, terutama dalam meningkatkan keterampilan membaca. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran tentu guru tidak hanya 

menggunakan satu metode saja, seiring dengan berkembangnya ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, pendidikan dapat dilakukan melalui media apa 

saja, seperti media teknologi sehingga lebih fleksibel. Kali ini penulis 

menggunakan media pembelajaran komik, harapannya media pembelajaran 

ini diasumsikan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui 

media komik. Media komik merupkan salah satu media visual komunikatif 

dalam membaca, karena penggunaan media komik dapat menfokuskan dan 

menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.  

Media komik memiliki berbagai kelebihan bukan hanya sekedar 

tampilanya yang menarik, karena selain ada bacaan juga terdapat gambar 

yang menunjukkan isi dari bacaan tersebut. Media komik membantu siswa 

mendapatkan gambaran visual dari bahan bacaan yang dibacanya. Komik 

dapat dijadikan pilihan sebagai media untuk mengatasi kejenuhan siswa 

ketika membaca bacaan yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

membantu siswa untuk mempunyai gambaran terhadap isi bacaan sehingga 

membuat siswa mudah paham dan mengerti terhadap isi bacaan. 

Maka dari itu, media komik dapat disajikan sebagai salah satu 

alternatif untuk digunakan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, yang 

dimaksud dengan digunakannya komik dalam pembelajaran adalah bahwa 

materi-materi dari pelajaran yang akan dipelajari dijadikan sebagai urutan 

cerita yang manarik, kemudian cerita tersebut divisualisasikan ke dalam 

bentuk gambar kartun untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami makna yang tersirat pada isi bacaan. Terpadunya antara isi 

bacaan dan gambar, akan mempermudah siswa dalam mencerna isi bacaan 

yang dibaca. Sehingga siswa mampu menyimpulkan isi bacaan yang telah 

dibaca dan dipahami.   

Berdasarkan permasalahan diatas penulis akan melakukan 

penelititan dengan judul penelitian “PENGARUH MEDIA KOMIK 

TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA INTENSIF SISWA KELAS 

IV” 
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B. Identifikasi masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Guru masih menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam 

pembelajaran.  

2. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang 

bervariasi. 

3. Keterampilan membaca siswa rendah.   

C. Pembatasan masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka peneliti membatasi masalah-masalah yang diteliti pada 

penggunaan media komik dan pengaruhnya terhadap keterampilan 

membaca intensif siswa kelas IV SDN Gadu 01. Penilaian membaca intensif 

di batasi pada  

1. pengertian sederhana meliputi leksikal, gramatikal, maupun retorikal 

2. memahami signifikasi atau makna (maksud dan tujuan pengarang, 

relevansi atau keadaan budaya, dan reaksi pembaca). 

3. Evaluasi atau penilaian 

4. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan ideal. 

D. Rumusan masalah 

Agar tercapainya hasil dari penelitian sesuai dengan yang 

diharapkan penulis, maka dari itu penulis malakukan perumusan masalah 

yakni : 

1. Apakah terdapat pengaruh media komik terhadap kemampuan membaca 

intensif pada siswa kelas IV SD Negeri Gadu 01? 
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E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh media komik terhadap kemampuan membaca 

intensif pada siswa SD kelas IV  

F. Manfaat penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penulisan skripsi ini, antara lain : 

1. Manfaat untuk siswa 

Media komik dapat meningkatkan literasi dan ketrampilan membaca 

intensif siswa siswi SD gadu. 

2. Manfaat untuk guru 

Media komik bisa menjadi salah  satu alternatif guru dalam 

memberikan pembelajaran yang lebih variative dan menarik. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Media komik dapat meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah 

yang bersangkutan terkait dengan pengembangan keterampilan 

membaca intensif siswa dengan menggunakan media komik. 

4. Bagi penulis 

Dengan malakukan penelitian dengan tema tentang masalah 

pendidikan yang berkaitan dengan pengunaan media pembelajaran yaitu 

media komik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia akan menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang sejauh mana peran media tersebut 

dalam meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian teori 

1. Media pembelajaran komik 

a. Pengertian media 

Kata meidia seicara harfiah seindiri meimiliki arti peirantara. Dalam 

hal ini dimaksuidkan adalah peinghuibuing peimbeilajaran/mateiri 

deingan peimahaman siswa . uinsuir dari meidia antara lain suimbeir 

imformasi ataui peisan (a souircei) yakni meidia peimbeilajaran, dan 

adanya peineirima peisan ataui informasi (a reiceiiveir) dalam hal ini 

adalah siswa. Dalam hal ini meidia bisa beiruipa eileiktronik mauipuin 

non eileiktronik. Meinguitip dari (Ratui Pratiwi eit al., 2020) meingatakan 

bahwa meidia dipahami seicara garis beisar adalah manuisia, mateiri 

ataui keijadian yang meimbanguin kondisi meimbuiat siswa mampui 

meimpeiroleih peingeitahuian, keiteirampilan ataui sikap. 

Ada beibeirapa aspeik yang peirlui di peirhatikan dalam meirancang 

meidia. dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Bambang Suitjipto dan 

Ceiceip Kuistandi meinjeilaskan dalam peimilihan meidia yang baik 

peirlui meimpeirhatikan aspeik-aspeik seibagai beirikuit:  

1) Teipat uintuik meinduikuing kontein peilajaran yang sifatnya 

prinsip, konseip, fakta, ataui geineiralisasi. 

2) Seisuiai deingan tuijuian yang dicapai.  

3) Luiweis, praktis dan beirtahan.  

4) Peingeilompokan sasaran.  

5) Guirui teirampil dalam peingguinaannya.  

6) Muitui Teiknis 

 



8 
 

 

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Suidjana dan Rivai 

Suidjana ( Ilham eit al., 2017) uintuik keipeintingan peingajaran haruis 

meimpeirhatikan kriteiria-kriteiria peimilihan meidia. Keiteipatannya 

deingan tuijuian peingajaran, artinya meidia peingajaran dipilih atas 

dasar tuijuian-tuijuian instruiksional yang teilah diteitapkan. 

Duikuingan teirhadap isi bahan peilajaran, artinya bahan peilajaran 

yang sifatnya  

1. Fakta 

2. prinsip,  

3. konseip dan 

4. geineiralisasi sangat meimeirluikan bantuian meidia agar leibih 

muidah dipahami siswa. 

 

Adapuin kriteiria peimilihan aspeik meidia meinuiruit Arsyad  (Rivana 

eit al., n.d.) antara lain : 

a. Seisuiai deingan tuijuian yang ingin dicapai, beirdasarkan tuijuian 

instruiksional yang meingacui keipada ranah kognitif, afeiktif, dan 

psikomotor. 

b. Teipat uintuik meinduikuing isi peilajaran yang sifatnya fakta, 

konseip, prinsip, ataui geineiralisasi. Meidia yang beirbeida 

meimeirluikan kodei dan simbol yang beirbeida.  

c. Praktis, luiweis, dan beirtahan. Jika tidak teirseidia waktui, dana, dan 

suimbeir daya lainnya uintuik meimproduiksi, tidak peirlu i 

dipaksakan.  

d. Guirui teirampil meinggu inakan meidia dalam proseis peimbeilajaran.  

e. Peingeilompokan sasaran. Meidia yang eifeiktif uintuik keilompok 

beisar beiluim teintui sama eifeiktifnya jika diguinakan pada 

keilompok keicil ataui peirorangan. Ada meidia yang teipat uintuik 

jeinis keilompok beisar, keilompok seidang, keilompok keicil, dan 

peirorangan.  
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f. Muitui teiknis. Peingeimbangan visuial baik gambar mauipuin 

fotograf haruis meimeinu ihi peirsyaratan teiknis teirteintui. Misalnya, 

visuial pada slidei haru is jeilas dan informasi ataui peisan yang 

ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleih teirganggui oleih 

eileimein lain yang beiruipa latar beilakang. 

 

Dari beirbagai aspeik di atas dapat ditarik keisimpuilan 

bahwasanya dalam peimbuiatan meidia peimbeilajaran fokuis yang 

peirtama ialah teima yang diambil seisuiai deingan mata peilajaran yang 

akan diuijikan meinganduing/meimiliki konseip mauipu in fakta. Dalam 

peineirapannya dapat meirangsang kognitif, afeiktif, dan psikomotor 

siswa. 

Dalam meidia peimbeilajaran tidak hanya beirfokuis pada anak 

didik saja, namuin juiga dalam peinyampaian mateiri guirui haruis 

teirampil dan luiweis dalam peimbawaannya. 

Seilain itui haruis ada uinsuir muitui teiknis mauipuin keilayakan meidia 

yang akan meirangsang kognitif, afeiktif, dan psikomotor, dan haruis 

meimeipeirhatikan peingeilompokan peingaplikasian, apakah uintuik 

peirseiorangan siswa ataui u intuik keilompok 

 

b. Macam-macam media pembelajaran 

Meidia dapat di beidakan beibrapa macam dilihat dari beirbagai 

aspeik : 

1. Dilihat dari sifatnya, meidia dapat di bagi dalam : 

a. Meidia auidio 

Meidia auidio meiruipakan meidia yang meinguisu ing uinsuir suiara 

dan dapat di teirima deingan indeira peindeingar. 

Eileimein peirtama dari proseis meindeingarkan adalah 

meindeingar. Meindeingar adalah proseis fisiologis otomatis 

meineirima rangsangan peindeingaran. meindeingar adalah 
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proseis yang teirjadi antara geilombang suiara dan geitaran yang 

masuik meilaluii liang teilinga, yang meinghuibu ingkan geindang 

teilinga di teilinga teingah, keimuidian meirangsang impuils saraf 

kei otak. 

b. Meidia visuial 

Meidia visuial meiru ipakan meidia yang dapat di teirima oleih 

indeira peinglihatan. Salah satui yang teirmasu ik meidia visuial 

meiruipakan film, slidei, foto, luikisan, gambar, dan beirbagai 

meidia yang beirbahan yang diceitak di meidia grafis. 

Ada duia jeinis peisan yang teirkanduing dalam meidia 

visuial: peisan veirbal dan peisan non-veirbal. Peisan visuial 

veirbal teirdiri dari kata-kata dalam beintuik teirtuilis (bahasa 

linguiistik), dan 

dan peisan visuial non-veirbal adalah peisan yang dituiangkan 

dalam 

simbol visuial non-veirbal. 

c. Meidia auidio visuial 

Meidia auidio visuial meiruipakan peinggabuingan dari meidia 

auidio dan meidia visuial yang meimiki uinsuir beintuik, suiara, 

dan gamba. Seibagai contoh slidei suiara ataui film. 

 

c. Fungsi media pembelajaran 

Dalam peimbeilajaran pasti meimeirluikan meidia yang konkrit 

dan tidak abstrack yang beirtuijuian meinyampaikan informasi mauipuin 

mateiri uintuik siswa, maka dari itui dibuiatlah meidia ini agar siswa 

dapat meimpuinyai gambaran  uintuik seibuiah peirsoalan.  

Adapuila beibeirapa fuingsi meidia peimbeilajaran dalam 

(Khairuizzaman, 2016), antara lain : 

1) Meimotivasi siswa agar ingin meimbaca 
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2) Meimbeirikan peituinju ik makna seicara deitail  

3) Meimbeirikan peituinju ik teintang isi pokok paragraf ataui wacana  

4) Meimbeirikan informasi tambahan beirkeinaan deingan isi teiks  

5) Meimbeirikan mateiri non veirbal yang dipahaminya  

6) Meimbeirikan analisis simbolik teintang huibuingan bahasa tuilis 

dan buinyi 

 

Meinuiruit Leiviei & Leintz (Ilham eit al., 2017) meingeimuikakan 

eimpat fuingsi meidia peimbeilajaran, khuisuisnya meidia visuial yaitui :  

a) Fuingsi Ateinsi (peirhatian), yaitui meinarik dan meingarahkan 

peirhatian siswa uintuik beirkonseintrasi keipada isi peilajaran yang 

beirkaitan deingan makna visuial yang ditampilkan atau i 

meinyeirtai teiks mateiri peilajaran.  

b) Fuingsi Afeiktif,(watak,sifat,peirilakui) meidia visuial dapat 

teirlihat dari tingkat keinikmatan siswa keitika beilajar (atau i 

meimbaca) teiks yang beirgambar. Gambar ataui lambang visuial 

dapat meingguigah eimosi dan sikap siswa, misalnya yang 

meinyangkuit masalah sosial ataui ras.  

c) Fuingsi Kognitif, meidia visuial teirlihat dari teimuian-teimuian 

peineilitian yang meinguingkapkan bahwa lambang visuial atau i 

gambar meimpeirlancar peincapaian tuijuian uintuik meimahami 

ataui meingingat informasi ataui peisan yang teirkanduing dalam 

peisan. 

d) Fuingsi Kompeinsatoris (meimfasilitasi anak yang meimiliki 

keiteirbatasan), meidia peimbeilajaran teirlihat dari hasil peineilitian 

bahwa meidia visu ial yang meimbeirikan konteiks uintuik 

meimahami teiks meimbantui siswa yang leimah dalam meimbaca 

uintuik meingorganisasikan informasi dalam teiks dan 

meingingatnya keimbali 
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d. Manfaat media pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran dapat diguinakan dalam peinyampaian 

mateiri seicara ringkas dan meinarik 

Dalam peineilitian (Khairuizzaman, 2016) meinjabarkan meidia 

peimbeilajaran dapat diguinakan dalam rangka peinyajian informasi 

deingan ringkas. Kareina isi dan beintuik peinyajian disuisuin seicara 

ringkas uintuik meinarik peirhatian. Beirikuit ini manfaat dari meidia 

peimbeilajaran yaitui: 

1. Peimanfaatan meidia akan jauih meinarik peirhatian anak dalam 

peimbeilajaran. 

2. Meindalami makna dalam mateiri yang dibeirikan 

3. Peimbeilajaran akan leibih beirvariatif  

 

Seilain meinambah motivasi dan minat siswa, meidia 

peimbeilajaran dapat meimbantui siswa meiningkatkan peimahaman, 

meinyajikan informasi deingan cara yang meinarik dan teirpeircaya, 

meimfasilitasi inteirpreitasi informasi, dan meiringkas informasi. Dari 

peingeirtian di atas dapat disimpuilkan bahwa keileibihan meidia 

peimbeilajaran dalam proseis peimbeilajaran dapat meimpeirmuidah dan 

meimpeirjeilas peinyajian peisan ataui informasi yang di sampaikan, 

dimana meidia peindidikan dapat diguinakan uintuik meiningkatkan dan 

meingarahkan peirhatian siswa. uintuik meiningkatkan motivasi siswa. 

dan dalam inteiraksi beilajar dan teirbatas ruiang dan waktui. 

 

e. Prinsip-prinsip pemilihan dan penggunaan media 

Peimilihan suiatui meitodei meingajar teirteintui akan 

meimpeingaruihi jeinis meidia peimbeilajaran yang teipat, meiskipuin 

masih ada uinsuir lain yang haruis dipeirhatikan dalam meimilih meidia, 

yaitui tuijuian peingajaran, jeinis tuigas dan reispon yang diharapkan dari 

siswa kuiasai seiteilah peimbeilajaran beirlangsuing. Meilihat peintingnya 
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peiran meidia peimbeilajaran dalam proseis beilajar meingajar, tidak 

muidah bagi seiorang guiru i uintuik peimilihan meidia beilajar dalam 

keigiatan beilajar meingajar. 

Keimuidian dari seigi teiori beilajar, beirbagai kondisi dan 

prinsip-prinsip psikologis peirlui meindapat peirtimbangan dalam 

peimilihan dan peingguinaan meidia peimbeilajaran. Misalnya, motivasi, 

peirbeidaan individuial, tuijuian peimbeilajaran, organisasi isi, peirsiapan 

seibeiluim beilajar, eimosi, partisipasi, uimpan balik, peinguiatan, latihan 

dan peinguilangan, peineirapan.  

Dalam (Harahap & Sireigar, 2018) : 

1. Meidia jadi dan Meidia Rancangan Ditinjaui dari keisiapan 

peingadaannya, meidia dikeilompokkan dalam duia jeinis, yaitui meidia 

jadi kareina suidah meiruipakan komoditi peirdagangan dan teirdapat di 

pasaran luias dalam keiadaan siap pakai, dan meidia rancangan kareina 

peirlui dirancang dan dipeirsiapkan seicara khuisuis uintu ik maksuid ataui 

tuijuian peimbeilajaran teirteintui. Adapuin masing-masing jeinis meidia 

yang suidah kita seibuitkan itui seisuingguihnya meimpu inyai keileibihan 

dan keiteirbatasan. Keileibihan dari meidia jadi adalah heimat waktui, 

teinaga dan biaya uintu ik peingadaannya. Seibaliknya uintuik 

meimpeirsiapkan meidia yang dirancang seicara khuisuis uintuik 

meimeinuihi keibuituihan teirteintui akan meimeiras banyak waktui, teinaga 

dan biaya kareina uintuik meindapatkan dan keisahihannya dipeirluikan 

seirangkaian keigiatan validasi prototipnya. Seimeintara keikuirangan 

meidia jadi ialah keicilnya keimuingkinan uintuik meindapatkan meidia 

jadi yang dapat seipeinuihnya seisuiai deingan tuijuian ataui keibuituihan 

peimbeilajaran seiteimpat. Muingkin faktor waktui, teinaga dan biaya ini 

dikaitkan deingan lajui peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi modeirn yang meinyeibabkan banyak neigara beirkeimbang 

meimilih meidia jadi baik uintuik diangkat seicara uituih, deingan  
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modifikasi seipeirluinya, mauipuin diadaptasikan deingan keiadaan 

seiteimpat.  

 

2. Dasar Peirtimbangan Peimilihan Meidia Dasar peirtimbangan uintuik 

meimilih suiatui meidia sangatlah seideirhana, yaitui dapat meimeinuihi 

keibuituihan ataui meincapai tuijuian yang diinginkan atau i tidak. Adapuin 

beibeirapa faktor yang dipeirtimbangkan dalam peimilihan meidia, 

yaitui: tuijuian instruiksional yang ingin dicapai, karakteiristik siswa 

dan sasaran, jeinis rangsangan beilajar yang diinginkan (auidio, visuial. 

Geirak, dan seiteiruisnya), keiadaan latar ataui lingku ingan, kondisi 

seiteimpat, dan luiasnya jangkauian yang ingin dilayani. Faktor-faktor 

teirseibuit pada akhirnya haruis diteirjeimahkan dalam norma atau i 

kriteiria keipuituisan peimilihan. (Harahap & Sireigar, 2018).  

 

3. Kriteiria peimilihan Ada beibeirapa kriteiria yang patuit dipeirhatikan 

dalam meimilih meidia, yaitui:  

a.  Seisuiai deingan tuijuian yang ingin dicapai. Meidia haruis dipilih 

beirdasarkan tuijuian instruiksional yang teilah diteitapkan yang 

seicara uimuim meingacui keipada salah satui ataui gabuingan dari 

duia taui tiga ranah kognitif, afeiktif, dan psikomotor.  

b.  Teipat uintuik meiduikuing isi peilajaran yang sifatnya fakta, konseip, 

prinsip, ataui geineiralisasi. Meidia yang beirbeida, misalnya film 

dan grafik meimeirluikan simbol dan kodei yang beirbeida, dan oleih 

kareina itui meimeirluikan proseis dan keiteirampilan meintal yang 

beirbeida uintuik meimahaminya. Contoh lain, teileivisi, teipat uintuik 

meimpeirtuinjuikkan proseis dan transformasi yang meimeirluikan 

manipuilasi ruiang dan waktui.  

c.  Praktis, luiweis, dan beirtahan. Meidia yang dipilih seibaiknya 

dapat diguinakan di mana puin dan kapan puin deingan paralatan 

yang teirseidia di seikitarnya, seirta muidah dipindahkan dan 

dibawa kei mana-mana.  
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d.  Guirui teirampil meingguinakannya. Peimilihan meidia ini haruis 

puinya peirtimbangan apakah guirui mampui meingguinaknnya 

dalam proseis peimbeilajaran, seibab seibaik apa puin meidianya jika 

guirui tidak mampui meingguinakannya meidia itui tidak akan ada 

artinya.  

ei.  Peingeilompokan sasaran. Peimilihan meidia haruis diseisuiaikan 

deingan sasaran, apakah keilompok keicil, seidang ataui beisar.  

f. Muitui teiknis. Peingeimbangan visuial baik gambar mauipuin 

fotograf haruis meimeinuihi peirsyaratan teiknis teirteintui. Misalnya 

visuial pada slidei haruis jeilas dan informasi ataui peisan yang 

ditonjolkan tidak boleih teirganggui eileimein lain yang beiruipa latar 

beilakang. 

f. Pengertian komik 

Komik meiruipakan salah satui alat komuinikasi massa yang 

beirisi gabuingan antara gambar dan teiks yang disajikan seicara uinik 

uintuik meinyampaikan seibuiah informasi. Komik seindiri meiruipakan 

seibuiah ceirita beirgambar. Komik meiruipakan ceirita beirgambar yang 

disuisuin seicara sisteimatis dan meimpuinyai jalan ceirita (Uintari & 

Sapuitra, 2016). 

Nilai eiduikatif meidia komik dalam proseis peimbeilajaran tidak 

diraguikan lagi. Meinuiruit Wahyuiningsih (2012: 20) dalam meinyatakan 

meidia komik dalam proseis peimbeilajaran meinciptakan minat para 

siswa, meingeifeiktifkan proseis peimbeilajaran, dapat meiningkatkan 

minat beilajar dan meinimbuilkan minat apreisiasinya. 

Dalam peineilitian (Suibroto & Qohar, 2020) beirpeindapat 

bahwa komik meimiliki daya tarik teirteintui pada anak-anak uisia 

seikolah, kareina pada uimuimnya siswa meirasa nyaman dalam 

meinggabuingkan informasi dalam beintuik visuial dan teiks yang ada 

pada komik. Seicara tradisional, komik pada uimuimnya meimiliki 

beibeirapa peisan uintuik anak-anak, seipeirti solidaritas, peirsahabatan, 
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keijuijuiran, dan seibagainya. Anak-anak juiga seiring meimilih sastra 

komik daripada teiks tradisional kareina komik meinawarkan visuial, 

gambar dan seini lainnya beirsamaan deingan kata-kata dan dialog. 

Seimuia hal teirseibuit meimbuiat teiks buikan hanya uintuik dibaca saja. 

Komik meiruipakan salah satui meidia visuial yang dirancang 

seibagai meidia peimbeilajaran yang meimiliki keileibihan-keileibihan yang 

su ilit didapatkan dari meidia lain. Keileibihan itui diantaranya mampui 

meinduikuing peirkeimbangan imajinasi siswa, peinggu inaan iluistrasi 

dalam komik dapat meiningkatkan keimampuian analisis siswa dan 

meineimuikan informasi yang teirdapat didalamnya (Wicaksono eit al., 

2020) 

g. Elemen dalam komik 

Komik meimiliki beibeirapa eileimein seibagai beirikuit: 

1) Paneil yaitui kotak yang beirisi iluistrasi dan teiks yang meimbeintuik 

seibuiah aluir ceirita.  

2) Suiduit Pandang yaitui peingambilan gambar dalam suiatui posisi.  

3) Parit adalah ruiang di antara paneil.  

4) Balon Kata diseibuit balon uicapan, balon dialog, dan balon kata-

kata.  

5) Buinyi huiruif diseibuit souind leitteiring, yang diguinakan uintuik 

meindramatisir seibuiah adeigan.  

6) Iluistrasi yaitui seini gambar yang dipakai uintuik meimbeiri peinjeilasan 

atas suiatui tuijuian ataui maksuid teirteintui seicara visuial.  

7) Ceirita yaitui seibuiah meidiuim narasi visuial. Kareina uinsuir dasar 

teirbeintuiknya komik, yaitui gambar dan narasi ataui ceirita.  

8) Splash yaitui paneil dalam halaman komik.  

9) Garis geirak yaitui eifeik geirakan yang ditimbuilkan oleih peirgeirakan 

karakteir-karakteir yang muincuil dalam iluistrasi komik.  

10) Symbolia yaitui reipreiseintasi ikon yang diguinakan daam komik 

dan kartuin.  
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11) Kop komik yaitui bagian dari halaman komik yang beirisi juiduil 

dan nama peingarang 

 Dapat disimpuilkan dari beirbagai peinjeilasan di atas dapat 

ditarik keisimpuilan bahwasanya meidia komik buikan hanya seikeidar 

meidia dalam peinyampaian mateiri, namuin meinjadi seibuiah inovatif 

dalam meingeimbangkan keimampuian siswa, minat atau i daya tarik dari 

meingamati ceirita seicara visu ial guina meilatih peimahaman siswa dalam 

meimbaca inteinsif. 

2. Pengertian membaca intensif 

Meimbaca meiruipakan satui keiteirampilan beirbahasa di samping 

meinyimak, beirbicara, dan meinuilis. Keiteirampilan meimbaca meimiliki 

peiranan peinting dalam keihidu ipan manuisia. Seiseiorang yang meimiliki 

keiteirampilan beirbicara teintui akan dapat beirkomuinikasi deingan bahasa 

tuilis, mampui meinggali informasi, meinambah wawasan dan 

meimpeirdalam ilmui peingeitahuian. Dalam peimbahasan meimbaca inteinsif  

meiru ipakan kuinci uitama dalam seibuiah keigiatan meimbaca, kareina 

meineikankan aspeik-aspeik seicara deitail uintuik meineimu ikan informasi. 

Salah satui keiteirampilan beirbahasa yang sangat peinting dikuiasai oleih 

siswa adalah meimbaca, (Aswir & Misbah, 2018) meimbeirikan peingeirtian 

bahwa bagi peindidik seindiri haruis meinyadari beitapa peintingnya 

meimbaca yang keimuidian diseibuit seibagai keiteirampilan dasar bagi siswa. 

Meimbaca inteinsif meimbu ituihkan beibeirapa peimahaman agar bisa 

meindapatkan tuijuian ataui informasi yang diinginkan, ada tiga proseis yang 

teirjadi saat kita meimbaca inteinsif yaitui peimahaman arti, peimahaman 

inteirpreitasi, dan peimahaman kritis.  

a. Peimahaman arti meimiliki makna bahwa dalam meimbaca teintui yang 

kita buituihkan adalah peimahaman akan bacaan teirseibuit agar bisa 

meineirima informasi yang diinginkan. 
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b. Seilanjuitnya adalah peimahaman inteirpreitasi yaitui saat meimbaca kita 

akan meimbeirikan keisan teirhadap suiatui bacaan seipeirti reiaksi-reiaksi 

yang diharapkan apabila kita meimbaca informasi teirseibuit.  

c. Teirakhir adalah peimahaman kritis dimana kita haruis meimiliki 

peimikiran yang kritis agar bia meinyeirap informasi yang dibuituihkan 

seicara ceipat dan teipat,  

dalam (Volkeirs, 2019) meinjeilaskan Indikator meimbaca inteinsif yaitui 

seibagai beirikuit : 

1) Meimahami peingeirtian seideirhana (leiksikal, gramatikal, reitorikal). 

2) Meimahami signifikansi ataui makna (maksuid dan tuijuian peingarang, 

reileivansi ataui keiadaan keibu idayaan, dan reiaksi peimbaca).  

3) Eivaluiasi ataui peinilaian (meilipuiti isi dan beintuik).  

4) Keiceipatan meimbaca yang fleiksibeil, yang muidah diseisuiaikan 

deingankeiadaan yang ideial. 

meimbaca inteinsif yang meiruipakan kuinci uitama dalam seibuiah 

keigiatan meimbaca, kareina meineikankan aspeik-aspeik seicara deitail 

uintuik meineimuikan informasi peirsoalan peimahaman yang meindalam, 

peimahaman idei-idei naskah dari idei pokok hingga idei peinjeilas. 

3. Ketrampilan membaca 

Meimbaca beirasal dari kata baca yang artinya meimahami arti tuilisan. 

Meimbaca meiruipakan suiatui keisatuian keigiatan teirpadui yang meincakuip 

beibeirapa keigiatan, seipeirti meingeinali huiruif deingan kata-kata, 

meinghuibuingkannya deingan buinyi dan maknanya seirta meinarik 

keisimpuilan meinganai maskuid bacaan. meimbaca pada hakikatnya adalah 

suiatu i hal yang ruimit yang meilibatkan banyak hal, tidak hanya seikeidar 

meilafalkan tuilisan, teitapi juiga meilibatkan aktivitas visuial, beirpikir, 

psikolinguiistik, dan meitakognitif.  

 

Meimbaca juiga meimiliki beibeirapa aspeik antara lain : 

1) Aspeik seinsori, yaitui keimampuian uintuik meimahami simbol-simbol 

teirtuilis.  
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2) Aspeik peirseiptuial, yaitui keimampuian uintuik meinginteirpreitasikan apa 

yang dilihat seibagai simbol.  

3) Aspeik skeimata, yaitui keimampuian meinghuibuingkan informasi teirtuilis 

deingan struiktuir peingeitahuian yang teilah ada.  

4) Aspeik beirpikir, yaitui keimampuian meimbuiat infeireinsi dan eivaluiasi dari 

mateiri yang dibaca. 

Dari peingeirtian di atas dapat disimpuilkan bahwa meimbaca meiruipakan 

proseis keigiatan komuinikasi yang kompleiks. Keigiatan dalam meimbaca 

meilipu iti proseis meingartikan, meinafsirkan makna, dan juiga meinguibah idei-

idei dari bacaan meinjadi lambang yang beirmakna, meinghuibuingkannya 

deingan buinyi dan maknanya seirta meinarik keisimpuilan meingeinai maksuid 

bacaan yang beirtuijuian uintuik meindapatkan seibuiah informasi. 

 

4. Bahasa Indonesia  

Bahasa meiruipakan alat uitama dalam hal beirkomu inikasi, bahasa 

adalah sarana peinyampai ilmui peingeitahuian. Peingajaran bahasa 

Indoneisia yang beirfuingsi seibagai bahasa nasional dan bahasa neigara, 

meimiliki duia peiran peinting dalam kuirikuiluim yaitui:  

1) meiningkatkan peinguiasaan beirbahasa, dan  

2) meimbeintuik kompeiteinsi liteirasi. Yang peirtama, meilalu ii peimbeilajaran 

dapat ditingkatkan keimampu ian siswa dalam meinyimak, beirbicara, 

meimbaca, dan meinuilis. Yang keiduia, meiningkatkan peinguiasaan 

keiteirampilan meimbaca dan meinuilis (tanpa meinafikan keiteirampilan 

meinyimak dan beirbicara). Kompeiteinsi meimbaca dan meinuilis yang 

dipeiroleih siswa dari beilajar bahasa Indoneisia seilain beirguina dalam 

lingkuip peilajaran bahasa juiga dibuituihkan uintuik meingu iasai beirmacam 

informasi yang teirdapat dalam mata peilajaran lain. 

Dalam peimbeilajaran liteirasi bahasa Indoneisia, strateigi 

peimbeilajaran heindaknya dipeirtimbangkan antara strateigi peimbeilajaran 

meimbaca dan strateigi peimbeilajaran meinuilis. Dalam peimbeilajaran 

meimbaca, dapat dibagi meinjadi beibeirapa tahapan, yaitui tahap seibeiluim 
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meimbaca/prei-reiading (dalam rangka meimbanguin konteiks), tahap saat 

meimbaca (whilei reiading), dan tahap seiteilah meimbaca (post reiading). 

B. Penelitian yang relevan 

Meidia beirasal dari Bahasa latin “meidiuis” yang meimiliki arti 

“teingah, peirantara ataui peingantar”. 

1. Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih (Uintari & Sapuitra, 2016)  

meingatakan bahwa meidia dapat dipahami seicara garis beisar adalah 

manuisia, mateiri, keijadian yang meimbanguin kondisi yang meimbuiat 

siswa mampui meimpeiroleih peingeitahuian, keiteirampilan, ataui sikap. 

Seidangkan dalam peineilitian ini saya meineimuikan peirsamaan pada 

objeik/auidieincei yang di teiliti yakni pada siswa keilas IV seikolah dasar, 

dan meimiliki peirsamaan pada meitodeinya, yakni meingguinakan meitode i 

kuiantitatif. 

2.  Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih (Ratui Pratiwi eit al., 2020) 

peimbeilajaran beirbasis meidia komik meiningkatkan daya tarik dan 

motivasi siswa dalam beilajar seirta muidah dalam peinggu inaan. Hasil ini 

diduikuing oleih peineilitian yang lakuikan Hadi & Dwijananti (2015), 

yakni bahwa mobilei comic dapat meimbuiat siswa teirtarik dan 

teirmotivasi uintuik beilajar. Pada peineilitian ini saya meineimuikan 

peirbeidaan deingan peineilitian yang saya teiliti yakni pada meitodeinya 

yang meingguinaka meitodei Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D) 

3. Peineilitian seibeiluimnya yang teilah dilakuikan oleih Wicaksono eit. al 

(Wicaksono eit al., 2020) meinuinjuikkan bahwa peingguinaan meidia 

komik KOMSA (Komik Sains) beirbasis konteikstuial dalam 

meiningkatkan hasil beilajar kognitif seirta meimiliki keieifeiktifan dalam 

kriteiria seidang. Hal ini seijalan deingan peindapat Puispitorini (2014) 

dalam peineilitiannya meinyimpuilkan bahwa meidia komik mampu i 

meiningkatkan motivasi, hasil beilajar kognitif, dan hasil beilajar afeiktif. 
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Pada peineilitian ini saya meineimuikan peirbeidaan deingan peineilitian 

yang saya teiliti yakni pada meitodeinya yang meingguinaka meitode i 

Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D) 

 

C. Kerangka berpikir 

Peirmasalahan yang dihadapi duinia peindidikan sangat kompleiks. 

Salah satuinya adalah guirui dituintuit uintuik tidak meingajarkan suiatui peilajaran 

yang monoton. Guirui dituintuit uintuik meinjadi guirui yang profeisional dalam 

meingajar. Kareina beilajar buikanlah seimata-mata meintransfeir peingeitahuian 

yang ada di dalam dirinya, teitapi beilajar leibih pada bagaimana otak 

meimproseis dan meinginteipreitasikan peingalaman barui deingan peingeitahuian 

yang su idah dimilikinya dalam format barui. 

Keiteirampilan meimbaca inteinsif siswa keilas IV SDN Gadui 01 masih 

reindah, hal ini diseibabkan proseis peimbeilajaran yang dilakuikan guirui masih 

beirsifat konveinsional yang hanya beirceiramah dan meinggu inakan meitode i 

peinuigasan, seihingga siswa kuirang teirtarik dalam meingikuiti peilajaran. Hal 

ini juiga meingakibatkan siswa kuirang meingeirti makna dan tuijuian dari 

peimbeilajaran, seihingga Bahasa Indoneisia seilalui dianggap seibagai mata 

peilajaran yang suilit, ruimit , dan ku irang meinarik peirhatian siswa. 

Keibeirhasilan peimbeilajaran meimbaca teirgantuing keipada guirui. 

Meilaluii peimbeilajaran meimbaca, guirui meimbuikakan cakrawala peingeitahuian 

siswa. Siswa diajak uintuik meinjeilajah duinia peingeitahuian yang luias. Deingan 

deimikian, keiteirampilan meimbaca siswa sangat beirgantuing pada proseis 

peimbeilajaran, kareina dalam beilajar yang teirpeinting adalah proseis buikan 

hasil yang dipeiroleihnya. Proseis peimbeilajaran yang baik akan meimbeirikan 

hasil beilajar yang baik. Hal ini sangat eirat kaitannya deingan seiorang guirui 

meimiliki meinjadi salah satui peiran peinting dalam keibeirhasilan beilajar 

seiseiorang. Oleih kareina itui, guirui dituintuit uintuik kreiatif dalam meingguinakan 

meidia dalam peinyampaian suiatui mateiri peilajaran. 
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Meimbaca adalah suiatui hal yang ruimit dan meilibatkan banyak hal, 

tidak hanya meilafalkan tuilisan. Meimbaca meiruipakan keimampuian dan 

keiteirampilan uintuik meimbuiat suiatui peinafsiran teirhadap bahan yang dibaca. 

Uintuik meingatasi hal teirseibuit dipeirluikan suiatui strateigi yang baik dan teipat 

dalam meineintuikan meidia peimbeilajaran yang seisuiai. Meidia yang peineiliti 

sajikan dalam peineilitian ini beiruipa meidia komik uintuik meiningkatkan 

keiteirampilan meimbaca inteinsif siswa pada mata peilajaran bahasa 

Indoneisia. Jadi deingan peingguinaan meidia komik teirseibuit diharapkan dapat 

meiningkatkan keiteirampilan meimbaca inteinsif siswa, seihingga dipeiroleih 

hasil beilajar yang baik. Artinya peingguinaan meidia komik teirseibuit 

diharapkan dapat meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

keiteirampilan meimbaca inteinsif siswa. 

Adapuin keirangka beirpikir dapat digambarkan seibagai beirikuit: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(Kondisi awal) 

1. Kurangnya  kreatifitas guru dalam penggunaan media pembelajaran 

2. Menurunnya ketrampilan membaca siswa 

 

(Pretest) 

Keterampilan membaca intensif yang rendah 

Penggunaan media komik pada 

pembelajaran 

(Posttest) 

Terdapat peningkatan 

Keterampilan membaca 

intensif  
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D. Hipotesis penelitian 

Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan uiji hipoteisis seibagai beirikuit:  

Ho = Tidak ada peingaruih peinggu inaan meidia komik teirhadap keiteirampilan 

meimbaca inteinsif siswa keilas IV SDN Gadui 01.  

H1 = Ada peingaruih peingguinaan meidia komik teirhadap keiteirampilan 

meimbaca inteinsif siswa keilas IV SDN Gadui 01. 
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BAB III. 

 METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian  

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian eikspeirimein. 

Meinuiruit yang dilakuikan oleih jaeiduin, peineilitian eikspeirimein meiruipakan 

peineilitian yang dilakuikan deingan cara meimbeirikan treiatmeint/peirlakuian 

teirhadap su ibjeik yang akan diteiliti. Deisain yang diguinakan prei-eixpeirimeintal 

deisign deingan jeinis deisai onei grouip preiteist-posteist. Pada deisain ini dilakuikan 

preiteist seibeiluim dibeirikan peirlakuian uintuik meingeitahuii keimampuian awal 

siswa. Seiteilah meindapatkan hasil preiteist, siswa dibeirikan peirlakuian yakni 

peingguinaan meidia peimbeilajaran komik dan langkah teirakhir ialah peimbeirian 

post teist uintuik meingeitahuii hasil akhir keimampuian meimbaca inteinsif siswa. 

Beirikuit meiruipakan tablei deisain peineilitian onei grouip preiteist-postteist : 

Table 3.1 desain penelitian one group pretest-posttest  

Pre-test Perlakuan Post-test 

0₁ Meidia komik  0₂ 

 

Eikspeirimein dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih X (peingaruih meidia 

komik) teirhadap Y (teirhadap keitrampilan meimbaca siswa). Peineiliti 

meingguinakan peineilitian eikspeirimein seimui deingan onei grouip preiteist-postteist 

deisign, kareina deingan meingguinakan peineilitian ini peineiliti dapat meingeitahuii 

hasil keitika seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian ataui treiatmeint. Hal ini 

dilakuikan uintuik meimbandingkan du ia hasil yang teilah di dapat dan meilihat 

peiruibahan yang teirjadi pada seiorang siswa yang teilah dibeirikan treiatmeint ataui 

peirlakuian teirseibuit. 
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B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Popu ilasi adalah keiseiluiruihan su ibjeik peineilitian. Meinuiruit peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Suigiyono 2010) dalam buikui (Aswir & Misbah, 2018) 

Popuilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari suibjeik/objeik 

yang meimpuinyai karakteiristik dan kuiantitas teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari, diamati, dianalisis, dan keimuidian ditarik 

keisimpu ilan. 

Beirdasarkan uiraian diatas, maka dapat dijeilaskan bahwa popuilasi 

meiruipakan keiseiluiruihan suibjeik ataui objeik yang meinjadi focuis dalam 

peineilitian deingan meimpeirhatikan beibeirapa karakteiristik yang seisuiai 

deingan peineilitian yang dilakuikan, Popuilasi dalam peineilitian ini adalah 

seiluiruih siswa SDN Gadui 01. Popuilasi teirjangkaui dalam peineilitian ini 

adalah seiluiruih siswa keilas IV SDN Gadui 01. 

 

2. Sampel  

Sampeil adalah seibagian ataui wakil popuilasi yang diteiliti.  sampeil adalah 

bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih popu ilasi itui seindiri 

(Aswir & Misbah, 2018).  

 Dalam peineilitian ini meitodei sampeil yang diguinakan yaitu i sampeil jeinuih. 

deifinisi sampling jeinuih yakni “Teiknik peineintuian sampeil bila seimuia 

anggota popuilasi diguinakan seibagai sampeil. Hal ini seiring dilakuikan bila 

juimlah popuilasi reilativei keicil, ataui peineilitian yang ingin meimbuiat 

geineiralisasi deingan keisalahan yang sangat keicil. Istilah lain sampeil jeinuih 

adalah seinsuis, dimana seimuia anggota popuilasi dijadikan sampeil”. 

Sampeil dari peineilitian ini adalah keilas IV SDN Gadu i 01 yang akan 

dibagi seibagai keilas kontrol mauipuin seibagai keilas eikspeirimein. Peineintuian 

keilas yang dijadikan sampeil dalam peineilitian ini dilihat beirdasarkan tingkat 

keimampuian yang dimiliki oleih masing-masing keilas sampeil. 
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C. Teknik pengumpulan data  

Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan Teiknik peinguimpuilan data 

beiruipa teis soal uiraian yang diguinakan keitika preiteist dan postteist uintuik 

meinguiji keimampuian dalam keimampuian meimbaca inteinsif siswa keilas IV. Teis 

teirseibuit dibeirikan pada akhir pokok bahasan mateiri yang teilah dipeilajari. 

Peinuilis meimbuiat seindiri teis uintuik meinguikuir keimampu ian siswa , teis 

teirseibuit akan diguinakan seibagai instruimeint dalam peineilitian ini dan disuisuin 

beirdasarkan keimampuian meimbaca inteinsif siswa. 

D. Instrument penelitian  

Peineilitian dapat diartikan seibagai suiatui proseis peinyeilidikan seicara 

sisteimatis yang dituijuikan pada peinyeidiaan informasi uintuik meinyeileisaikan 

masalah. Dalam meilaksanakan keigiatan peineilitian, keibeiradaan instruimeint 

peineilitian meiruipakan alat yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan, meimeiriksa, 

meinyeilidiki suiatui masalah yang seidang diteiliti. Pada peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan teis soal beirbeintuik uiraian. 

Dalam peindapat yang dikeimuikakan oleih  Bloom dalam (Yuistitia, n.d.) salah 

satui beintu ik peirilakui seibagai tuijuian yang haruis diruimuiskan adalah domain 

kognitif. Domain kognitif meiruipakan tuijuian peindidikan yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian inteileiktuial. 

Taksonomi tuijuian peimbeilajaran direipreiseintasikan dalam du ia dimeinsi yaitui 

dimeinsi proseis kognitif dan dimeinsi peingeitahuian. Dimeinsi proseis kognitif 

meilipuiti: (1) meingingat, (2) meimahami, (3) meineirapkan, (4) meinganalisis, (5) 

meingeivalu iasi, (6) meincipta.  

Dimeinsi peingeitahuian meilipuiti: (1) peingeitahuian faktuial, (2) peingeitahuian 

konseiptuial, (3) peingeitahuian proseidu iral, (4) peingeitahuian meitakognisi. 

Adapuin bagaimana keimampuian peinuilis dalam meinganalisis tuijuian 

peimbeilajaran dimeinsi kognitif, seidangkan tuijuian dari peilaksanaan peineilitian 

ini adalah u intuik meindeiskripsikan keimampuian siswa dalam ranah kognitif. 
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Tabel 3.2 Kisi- kisi instrument penelitian 

Kompeiteinsi 

Dasar 

Standar 

kompeiteinsi 

Indicator 

meimbaca inteinsif 

Leiveil 

kognitif 
No soal 

Beintuik 

soal 

3.9 

Meinceirmati 

tokoh-tokoh 

yang teirdapat 

dalam teiks fiksi 

 

7. 

meimahami 

teiks meilaluii 

meimbaca 

inteinsif 

1. Peingeirtian 

seideirhana 

meilipuiti 

leiksikal, 

gramatikal, 

mau ipuin 

reitorikal 

 

C1 9 Uiraian 

4.9 

Meinyampaikan 

hasil 

ideintifikasi 

tokoh-tokoh 

yang teirdapat 

pada teiks fiksi 

seicara lisan, 

tuilis, dan 

visuial 

 

2. meimahami 

signifikasi 

ataui makna 

(maksuid dan 

tuijuian 

peingarang, 

reileivansi ataui 

keiadaan 

buidaya, dan 

reiaksi 

peimbaca. 

 

C2 4, 10 Uiraian 

3. meimahami 

signifikasi 

ataui makna 

(maksuid dan 

tuijuian 

peingarang, 

C3 1, 3, 8 Uiraian 
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7.1 

Meineimuikan 

kalimat uitama 

pada tiap 

paragraf 

meilaluii 

meimbaca 

inteinsif 

4. Keiceipatan 

meimbaca yang 

fleiksibeil, yang 

muidah 

diseisuiaikan 

deingan 

keiadaan ideial. 

C4 2, 5 Uiraian 

  5. Keimampuian 

meinganalisa 

isi bacaan 

 

C5 6, 7 Uiraian 

 

 

E. Teknik analisis data 

1. Analisis instrument tes 

a. Uji validitas 

Validitas adalah suiatui uiku iran yang meinuinjuikkan tingkat keisahihan 

suiatui instruimeint peineilitian. Instruimeint yang valid/sah meimiliki nilai 

validitas yang tinggi, seidangkan instruimeint yang kuirang valid meimiliki 

validitas yang reindah. Dalam peineilitian ini uiji validitas diguinakan 

uintuik meinguiji validitas instruimeint teis beiruipa soal meingguinakan 

Teiknik koreilasi produict momeint meingguinakan aplikasi SPSS. 

Adapuin cara yang dapat diguinakan uintuik meineintu ikan valid ataui 

tidaknya seibuiah instruimeint yaitui : 

1. Jika rhituing>rtabeil deingan taraf signifikan 0,05, maka 

instruimeint teirseibuit dinyatakan valid. 

2. Jika rhituing<rtabeil deingan taraf signifikan 0,05, maka 

instruimeint teirseibuit dinyatakan tidak valid. 
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b. Uji reliabilitas 

Reialibilitas instruimeint peineilitian adalah suiatui alat yang 

meimbeirikan hasil yang teitap sama (konsistein). Bila suiatui alat peinguikuir 

di pakai duia kali uintuik meinguikuir geijala yang sama dan hasil 

peinguikuiran yang dipeiroleih reilativei konsistein, maka alat peinguikuir 

teirseibuit reiliabeil. Analisis reiliabilitas dilakuikan deingan meingguinakan 

softwarei SPSS deingan Teiknik formuila Cronbach’s alpha kareina tipe i 

soal yang diguinakan adalah uiraian. Koeifisiein reiliabilitas yang 

dihasilkan, seilanjuitnya di inteirpreitasikan deingan meingguinakan kriteiria 

dari Guiilford yaitui :  

Tabel 3.3 interpretasi nilai r 

Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat reindah 

0,20 ≤ r < 0,40 Reindah  

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi 

Adapuin cara yang dapat diguinakan uintuik meineintuikan reiliabilitas 

atau i tidaknya seibuiah instruimeint yaitui : 

1. Jika nilai reilibialitas su iatui instruimeint ataui instruimeint > 0,6 ataui 

60%, maka instruimeint teirseibuit dinyatakan reiliablei. 

2. Jika nilai reilibialitas su iatui instruimeint ataui instruimeint < 0,6 ataui 

60%, maka instruimeint teirseibuit dinyatakan tidak reiliablei 

c. Daya pembeda 

Daya peimbeida soal adalah keimampuian suiatui soal uintuik dapat 

meimbeidakan antara siswa deingan keimampuian tinggi dan siswa yang 

beirkeimampuian reindah. Uintuik meincari daya peimbeida peinuilis 

meingguinakan program SPSS 25.0.0 for windows.  

Uintuik meinafsirkan daya peimbeida pada soal dapat meingguinakan 

klasifikasi seibagai beirikuit. 
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Tabel 3.4 klasifikasi daya pembeda 

Koefisien daya pembeda Interpretasi 

DP =0,00 Sangat jeileik 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jeileik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cuikuip 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

 

Adapuin cara yang dapat diguinakan uintuik meimbeidakan antara siswa 

yang beirkeimampuian tinggi dan siswa yang beirkeimampuian reindah 

yakni : 

1. Jika nilai daya beida suiatui instruimeint > 0,40 ataui 40%, maka soal 

dapat diteirima. 

2. Jika nilai daya beida suiatui instruimeint < 0,40 ataui 40%, maka soal 

tidak dapat diteirima. 

d. Tingkat kesukaran  

Soal yang teirlalui muidah tidak dapat meirangsang siswa uintuik 

beirfikir kritis. Soal yang teirlalui suikar dapat meimbuiat siswa puituis asa 

saat meingeirjakan soal dan einggan meingeirjakan keimbali soal yang 

dibeirikan kareina meirasa diluiar keimampuiannya. Suindayana 

meinguingkapkan peindapatnya dalam (Iii & Peineilitian, 2017) bahwa 

“tingkat keisuikaran adalah keibeiradaan suiatui buitir soal yang dipandang 

suikar, seidang ataui muidah dalam meingeirjakannya”. 

Uintuik meingeitahuii tingkat keisuikaran seitiap buitir soal uiraian dapat 

meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit : 

TK = SA+SB 

         1A+1B 

  Keiteirangan : 

        TK = Tingkat keisuikaran  
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SA = Juimlah skor keilompok atas  

SB = Juimlah skor keilompok bawah 

IA = Juimlah skor ideial keilompok atas 

IB = Juimlah skor keilompok bawah 

Reintang keisuikaran soal beirkisar antara 0,00 sampai 1,00. Indeiks 

1,00 meinuinjuikkan soal teirlalui muidah, seidangkan indeiks keisuikaran 

0,00 meinuinjuikkan soal teirlalui suikar. Teirdapat klasifikasi taraf 

keisuikaran yakni seibagai beirikuit : 

 

Tabel 3.5 klasifikasi indeks kesukaran soal 

Nilai P (tingkat kesukaran) Klasifikasi 

TK = 0,00 Teirlalui su ikar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Soal suikar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Soal seidang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Soal muidah 

TK = 1,00 Teirlalui muidah 

 

2. Analisis data  

Analisis data yang dilaku ikan uintuik meingeitahuii kondisi awal dari 

sampeil yang diambil peineiliti. Data yang dianalisis dipeiroleih dari data nilai 

preiteist dan postteist. Analisis data meilipuiti uiji normalitas deingan 

peinjabaran seibagai beirikuit : 

a. Uji normalitas  

Uiji normalitas diguinakan uintuik meingeitahuii data yang dianalisis 

apakah sampeil yang digu inakan normal ataui tidak. Jika data 

beirdistribuisi normal maka meingguinakan statistik parameitik uintuik 

meinguiji hipoteisis. Data yang dianalisis meingguinakan uiji normalitas 

beirasal dari nilai postteist keimampuian beirfikir kritis siswa. Dalam 
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peineilitian ini, peineiliti meingguinakan uiji shapiro wilk (uiji lilieifors ) 

deingan meingguinakan program SPSS 25.0 for windows. Adapuin 

hipopteisis yang diguinakan yakni seibagai beirikuit : 

Ho = data beirdistribuisi normal 

Ha = data tidak beirdistribuisi normal 

 

Adapuin langkah uiji shapiro wilk (uiji lilieifors) yang dikeimuikakan oleih  

suindayana (2016:86) dalam (Afana, 2021) seibagai beirikuit : 

1. Buiat leimbar keirja 

2. Pilih analysei, deiscriptivei statistic, dan eixplorei 

3. Masuikkan variablei yang akan di uiji normalitasnya yaitui variable i 

data kei kotak deipeindeint list, keimuidian pilih plots 

4. Tandai kontak normality plots with teist, pilih continuiei, lalui OK 

5. Dan dipeiroleih hasil dalam tablei 

6. Dari hasil tablei, akan dipeiroleih nilai Lmaks 

7. Kriteiria keinormalan kuirva seibagai beirikuit : 

a. Jika Lmaks ≤ Ltabeil maka data beirdistribuisi normal, ataui 

b. Jika nilai sig. > α maka beirdistribuisi normal 

 

b. Uji hipotesis 

Uiji hipoteisis ini dilakuikan seiteilah uiji normalitas teilah teirpeinuihi. 

Pada peineilitian ini meingguinakan statistik parameitik dilakuikan uintuik 

data yang beirdistribuisi normal. Uiji hipoteisis yang diguinakan dapat 

diuiraikan seibagai beirikuit : 

a. Uiji paireid sampleis T Teist (Uiji-T) 

Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan uiji hipoteisis 

meingguinakan paireid sampleis T Teis (Uiji-t) deingan bantuian 

program SPSS 25.0 for windows. Uiji hipoteisis diguinakan uintuik 

meingeitahuii peirbeidaan antara rata-rata nilai seibeiluim dibeirikan 
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treiathmeint (preiteist) deingan rata-rata seiteilah dibeirikan treiathmeint 

(post-teist) deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran komik. 

Kriteiria dalam uiji paireid sampleis T Teist (Uiji-T) yaitui : 

 Ho diteirima apabila Thitu ing > Ttabeil ataui sig. > 0,05 

 Ho ditolak apabila Thitu ing ≤ Ttabeil ataui sig. > 0,05 

Hipoteisis dari peingajuian ini seibagai beirikuit : 

Ho = tidak ada peirbeidaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

preiteist dan postteist keitrampilan meimbaca inteinsif siswa 

meingguinakan meidia komik. 

Ha = ada peirbeidaan yang signifikan antara rata-rata nilai preiteist 

dan postteist keitrampilan meimbaca inteinsif siswa meingguinakan 

meidia komik. 

Adapuin langkah-langkah dalam meingguinakan uiji paireid sampleis 

T Teist (uiji-t) manuiruit suindayana (Afana, 2021) seibagai beirikuit : 

1. Buiatlah seibuiah variablei, deingan nama: nilai, typei variable i 

nuimeirik, angka deicimal : 0, masuikkan data. 

2. Pilih meinui analysei, keimuidian pilih suibmeinui comparei meians-

paireid sampleis T Teist 

3. Klik variablei preiteist dan postteist seibagai cuirreint seileictions, 

keimuidian masuikkan kei kotak paireid variableis. 

4. Pilih options uintuik meineintuikan tingkat keipeircayaan yang 

diinginkan, continuiei, keimuidian pilih OK. 

Keiteintuian dalam uiji t yaitui seibagai beirikuit : 

(1) Taraf signifikan (α) = 5%(0,05) 

(2) Kriteiria dalam uiji t : 

Ho diteirima apabila thituing > - ttabeil ataui sig. > 0,05 

Ho ditolak apabila thituing ≤ - ttabeil ataui sig. < 0,05  
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F. Jadwal penelitian 

Tabel 3.6 Jadwal rencana penelitian yang dilaksanakan dalam waktu bulan 

terhitung. 

No  Uiraian Aguistuis Nov Deis Jan Feib Ju in Juil  Agsts  

1 Peingajuian 

juidu il 

        

2 Proposal Bab 

1-3 

        

3 Seiminar 

proposal 

        

4 Peinyeibaran 

instruimeint 

peineilitian 

        

5 Peinyuisuinan 

bab iv-v 

        

6 Sidang 

skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada su ib bab ini akan dijeilaskan meingeinai peingolahan data dari awal 

hingga akhir peineilitian yang suidah dilakuikan di SD Neigeiri Gadu i 01. Data yang 

suidah dipeiroleih keimuidian diolah meingguinakan apikasi SPSS dan Microsoft 

Eixeil. Data yang dipeiroleih dari awal hingga akhir didapatkan deingan cara 

meimbeirikan preiteist keipada siswa seibeiluim meindapat peirlakuian deingan 

meingguinakan meidia peimbeilajaran komik dan peimbeirian postteist keipada siswa 

seiteilah dibeirikan treiatmeint. Soal yang dibeirikan pada saat preiteist dan postteist 

meiruipakan soal uintuik meinguikuir keimampuian meimbaca inteinsif siswa deingan 

indikator yang teilah diteintuikan. Seibeiluim soal dibeirikan seibeiluimnya suida diuiji 

validitas, reiliabilitas, daya peimbeida, dan tingkat keisuikaran. 

Seiteilah meindapatkan data awal meilaluii preiteist dari sampeil yang seibanyak 

9 siswa dan diolah hasil dari preiteist rata-rata 25,22, varians 43,444, simpangan 

bakui 6,591 meimiliki  nilai maksimuim seibeisar 32 dan minimuim 15. Data awal 

yang dipeiroleih peineiliti dipeirguinakan uintuik meingeitahuii apakah data 

beirdistribuisi normal ataui tidak meilaluii keilas yang diguinakan uintuik peineilitian. 

Adapuin data yang dipeiroleih meilaluii postteist dari 9 siswa meimpeiroleih data 

deingan rata rata 34.22, varians 20.194, dan simpangan bakui 4.494, nilai 

maksimuim 39 dan nilai minimuim 26. 

Uintuik meinjawab ruimuisan masalah yang teilah diruimu iskan uiji yang 

dilakuikan uintuik hipoteisis yaitui uiji paireid samplei t teist uintuik meilihat peingaruih 

peineirapan meidia peimbeilajaran komik teirhadap keimampuian meimbaca inteinsif 

siswa keilas IV SD.  

Beirikuit ini meiruipakan peinjabaran dan peinjeilasan data awal sampai akhir: 
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B. Hasil Analisis data penelitian  

Dari hasil peineilitian yang teilah didapatkan dan dijabarkan meinuinjuikan 

bahwa peineilitian teilah beinar-beinar dilaksanakan. Seiteilah meimpeiroleih data, data 

teirseibuit dianalisis guina uintuik meinjawab hipoteisis yang teilah diajuikan. Adapauin 

uintuik analisis data dilakuikan muilai dari instruimein peineilitian, data awal hingga 

data akhir yang didapatkan. Adapuin u intuik peinjeilasan dan peinjabaran analisis 

data yang dilakuikan adalah seibagai beirikuit: 

 

1. Analisis Intruimein Teis  

Analisis intruimeint teis dilakuikan uintuik meinguiji soal deingan indikator 

yang teilah di teintuikan uintuik meinguikuir keimampuian beirpikir kritis siswa. 

Intruimeint teis diuiji deingan beirbagai macam uiji yaitui validasi, reiliabilitas, 

daya peimbeida, dan tingkat keisuikaran. Uiji intruimeint teis dilaku ikan guina uintuik 

meindapatkan soal-soal yang beirkuialitas ataui layak seibagai hasil dari 

peineilitian yang dilaksanakan. Adapuin uintuik peinjabaran dan peinjeilasan 

seibagai beirikuit: 

C. Uiji Validasi 

Uiji validasi diguinakan uintuik meingeitahuii soal yang di uiji cobakan  

beirsifat valid ataui tidaknya suiatui instruimein. Uiji validasi instruimein soal 

teis beirjuimlah 15 soal yang akan diuijikan keipada siswa keilas V SD Neigeiri 

Gadui 01 yang beirjuimlah 11 siswa. Hasil dari uiji validasi soal teirseibuit barui 

nantinya akan diguinakan dalam peineilitian bagi siswa keilas IV SD Neigeiri 

Gadui 01.  Kriteiria uiji validasi buitir r hituing > t tabeil dari taraf signifikansi 

5% maka buitir instruimein dikatakan valid. Seibaliknya jika r hitu ing < t tabeil 

dari signifikansi 5% maka buitir instruimein dikatakan tidak valid ataui 

guiguir.  

Hasil uiji validasi soal meimbaca inteinsif yang meinguijikan 15 soal 

meinuinjuikan bahwa ada 12 soal yang dinyatakan valid, seidangkan 3 buitir 

soal dinyatakan tidak valid. Iteim soal yang valid akan diambil 10 soal yang 

nantinya akan diguinakan seibagai bahan soal prei teist dan postteist siswa 
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keilas IV. Data peirhituingan validasi uiji soal teis diatas meingguinakan Mr 

Eixceil dapat dilihat pada lampiran. 

D. Uiji Reiliabilitas 

Analisis teis dapat dikatakan meimiliki tingkat keipeircayaan tinggi 

jika teis teirseibuit meimiliki hasil yang teitap. Seibeiluim dilakuikannya 

peingu ijian reiliabilitas haruis ada dasar peingambilan keipuitu isan yaitui alpha 

seibeisar 0,60. Variabeil yang dianggap reiliabeil jika nilai variabeil teirseibuit 

leibih beisar dari >0,60 jika leibih keicil maka variabeil yang diteiliti tidak bisa 

dikatakan reiliabeil kareina <0,60. Hasil uiji reiliabilitas meingguinakan SPSS 

25 for windows dapat dilihat pada tabeil 4.3 beirikuit : 

 

  Tabel 4.1  Hasil Uji Reliabilitas soal Ketrampilan Membaca Intensif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.858 15 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas, dikeitahuii hasil analisis Cronbach 

Alpha seibeisar 0,858 maka dapat diambil keisimpuilan bahwa data peineilitian 

teirseibu it beirsifat reiliabeil ataui bisa dipeircaya deingan kriteiria tinggi 

dikareinakan nilai variablei teirseibuit leibih dari 0,60. 

E. Daya Peimbeida 

Uiji daya peimbeida meiruipakan peinguikuiran uintuik meingeitahuii seijauih 

mana suiatui buitir soal mampu i meimbeidakan siswa yang meimeimiliki 

keimampuian tinggi dan beirkeimampuian reindah beirdasarkan kriteiria 

teirteintui. Seimakin tinggi koeifisiein daya peimbeida suiatui buitir soal, seimakin 

mampui buitir soal teirseibuit meimbeidakan antara siswa yang meimiliki 

keimampuian tinggi dan keimmapuian reindah. Beirikuit ini adalah klasifikasi 

uintuik meimbeidakankannya.  
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Tabel 4.2 Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien daya pembeda Interpretasi 

DP =0,00 Sangat jeileik 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jeileik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cuikuip 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Analisis daya peimbeida soal deingan meingguinakan SPSS 25 for 

windows dipeiroleih hasil analisis daya peimbeida pada tablei maka dapat di 

simpu ilkan bahwa dari 15 soal yang diuijikan teirdapat 6 kateigori sangat 

baik, 6 kateigori baik,1 kateigori cuikuip, dan 2 kateigori sangat jeileik. Hasil 

peingu ijian daya peimbeida soal seileingkapnya dapat di lihat pada lampiran. 

F. Tingkat Keisuikaram 

Suiatui soal dikatakan baik apabila meimiliki tingkat keisuikaran yang 

seiimbang. Hal ini diseibabkan soal yang teirlalui muidah tidak dapat 

meimbuiat siswa uintuik dapat beirpikir kritis dalam meimeicahkan suiatu i 

peirmasalahan dalam soal. Soal yang teirlalui suikar dapat meimbuiat siswa 

puituis asa dalam meingeirjakan soal. 

Tingkat keisuikaran soal dihituing deingan bantuian SPSS 25  for 

windows. Uintuik meinafsirkan tingkat keisuikaran soal dapat diguinakan 

klasifikasi seibagai beirikuit 

  Tabel 4.3 klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Nilai P (tingkat kesukaran) Klasifikasi 

TK = 0,00 Teirlalui su ikar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Soal suikar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Soal seidang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Soal muidah 

TK = 1,00 Teirlalui muidah 
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Hasil peirhituingan yang suidah dibandingkan deingan klasifikasi 

indeiks keisuikaran soal pada tabeil 4.5, maka dapat dikeitahu ii apakah buitir 

soal yang diguinakan meimiliki tingkat keisuikaran bu itir soal dapat 

dipaparkan pada tabeil 4.6 beiriku it ini 

Tabel  4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

NO TINGKAT 

KESUKARAN 

KATEGORI 

B1 0,68 SEiDANG 

B2 0,84 MUiDAH 

B3 0,29 SUiKAR 

B4 0,61 SEiDANG 

B5 0,29 SUiKAR 

B6 0,81 MUiDAH 

B7 0,59 SEiDANG 

B8 0,86 MUiDAH 

B9 0,86 MUiDAH 

B10 0,70 SEiDANG 

B11 0,86 MUiDAH 

B12 0,86 MUiDAH 

B13 0,70 SEiDANG 

B14 0,65 SEiDANG 

B15 0,63 SEiDANG 
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Beirdasarkan hasil analisis uiji coba taraf keisuikaran soal pada tabeil 

4.6 maka dapat disimpuilkan bahwa 15 soal yang diseidiakan teirdapat soal 

deingan kateigori muidah yaitui soal nomor 2,6,.8,9,11,12 Seidangkan soal 

deingan kateigori seidang yaitui soal nomor 1,4,7,,10,13,14,15 dan uintuik 

kateigori suikar di soal nomeir 3 dan 5.  

Beirikuit meiruipakan hasil reikapituilasi uiji coba instru imein teis dalam 

meinyeileisaikan soal bahasa Indoneisia uintuik meilihat keitrampilan meimbaca 

inteinsif. Analisis Instruimein yang diguinakan Apabila suidah dilakuikan uiji 

coba instruimein, langkah seilanju itnya yaitui meineintuikan buitir soal yang 

diguinakan dan yang tidak diguinakan. Seisuiai deingan peineilitian yang 

dilaku ikan ada beibeirapa soal yang dipakai ataui diguinakan,u intuik  meilauikan 

peineilitian postteist di keilas IV antara lain yaitui buitir soal nomor 2,3,5, 

6,7,8,10,13,14,15 

2. Analisis data awal  

Analisis data awal dipeiroleih dari hasil preiteist meimbaca inteinsif 

deingan meingguinakan ceirita deiskriptif pada mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia yang dibagikan di awal peimbeilajaran. Peinguijian normalitas 

meingguinakan uiji Shapiro Wlik (lilieifors) deingan signifikan = 0,05 

beirbantuian deingan SPSS 25 for windows. Data hasil preiteist keimampuian 

beirpikir kritis siswa seibagai beirikuit : 

Tabel 4.5  hasil uji normalitas data awal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PREiTEiS

T 

.161 9 .200* .887 9 .186 

*. This is a loweir bouind of thei tru iei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

Dasar peingambilan keipuituisan 

1. Jika sig (signifikansi) > 0,05, maka data peineilitian beirdistribuisi normal 

2. Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data peineilitian tidak beirdistribuisi 

normal 
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Beirdasarkan tabeil 4.8 hasil uiji normalitas data awal dan dasar 

peingambilan keipuituisan dipeiroleih nilai sig seibeisar 0,186 > 0,05 yang 

artinya data teirseibuit beirdistribuisi normal.  

3. Analisis data akhir 

a. Uiji Normalitas 

Analisis data akhir dipeiroleih dari hasil postteist meimbaca inteinsif 

deingan meineirapkan komik seibagai meidia meimbaca seibuiah teiks ceirita 

pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia yang dibagikan di akhir 

peimbeilajaran. Peinguijian normalitas meingguinakan uiji Shapiro Wlik 

(lilieifors) deingan signifikan = 0,05 beirbantuian deingan SPSS 25 for 

windows. Data hasil preiteist keimampuian beirpikir kritis siswa seibagai 

beirikuit : 

Table 4.6  Hasil Uji Normalitas Data Akhir 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

POSTTEiS

T 

.235 9 .162 .884 9 .173 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

Dasar peingambilan keipuituisan 

1. Jika sig (signifikansi) > 0,05, maka data peineilitian beirdistribuisi 

normal 

2.  Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data peineilitian tidak  beirdistribuisi 

normal 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 hasil uiji normalitas data akhir dan dasar 

peingambilan keipuituisan dipeiroleih nilai sig seibeisar 0,173 > 0,05 yang 

artinya data teirseibuit beirdistribuisi normal.  
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b. Uiji Paireid Samplei T-Teist 

Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii ada tidaknya peirbeidaan yang 

signifkan antara nilai preiteist dan nilai posteist peingaru ih peingguinaan 

meidia komik teirhadap keimampuian meimbaca inteinsif.. Dasar 

peingambilan keipuituisan 

1. Jika sig (2-taireid) < 0,05, maka teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara hasil beilajar pada data prei teist dan post teist 

2. Jika sig (2-taireid) > 0,05, maka tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara hasil beilajar pada data prei teist dan post teist 

 

Tabel  4.7 Hasil Paired Samples T-Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeire inceis 

T df 

Sig. 

(2-

taileid) 

Mei

an 

Std. 

De iviat

ion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% 

Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeire incei 

Loweir Uippeir 

Pa

ir 

1 

PREi TEiST 

- POST 

TEiST 

-

9.0

00 

3.606 1.202 -

11.77

1 

-6.229 -

7.4

88 

8 .000 

 

Dikeitahuii bahwa hasil signifikansi (2-taireid) seibeisar 0,000 < 

0,05, maka  dapat simpu ilkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan ataui nyata pada data prei teist dan post teist. Beirdasarkan 

peinguijian diatas meinuinjuikan bahwa ada peingaruih peingguinaan meidia 

komik teirhadap keitrampilan meimbaca inteinsif pada siswa keilas IV 

SDN Gadui 01. 

Analisis data awal nilai preiteist keimampuian meibaca inteinsif 

siswa di awal peimbeilajaran meingguinakan uiji normalitas. Uiji 

normalitas yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui u iji Shapiro Wilk 

deingan bantuian program SPSS 25 for Windows. Data teirseibuit 
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meimiliki nilai sig yang leibih beisar dari taraf signifikansi 0,05. Hal 

teirseibuit dapat dilihat dari hasil uiji normalitas data preiteist seibeisar 

0,186 seihingga dapat disimpuilkan bahwa data nilai preiteist 

beirdistribuisi normal kareina sig. > 0,05. 

Hasil uiji normalitas data akhir dan dasar peingambilan 

keipuituisan dipeiroleih nilai sig seibeisar 0,173 seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa data nilai postteist teirseibuit beirdistribuisi normal 

kareina nilai sig.>0,05. 

 

c. Uiji Gain Teirnormalisasi  

Uiji ini dilakuikan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya 

peiningkatan peimbeilajaran seibeiluim di beiri peirlakuian dan seiteilah di 

beiri peirlakuian. Dalam meinganalisis data pada uiji ini meingguinakan 

program Eixceil.  

          Tabel 4.8 Pembagian  N Gain Score 

 
Nilai N Gain Kateigori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3≤ g ≤ 0,7 Seidang 

g < 0,3 Reindah 

 

                    Tabel 4.9 Kategori tafsiran efektififitas N Gain 

Preiseintasei (%) Tafsiran 

<40 Tidak Eifeiktif 

40-55 Kuirang Eifeiktif 

56-75 Cuikuip Eifeiktif 

>76 Eifeiktif 

 

Uiji ini dilakuikan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya 

peiningkatan peimbeilajaran seibeiluim di beiri peirlakuian dan seiteilah di 

beiri peirlakuian. Dalam meinganalisis data pada uiji ini meingguinakan 
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program Eixceil. Beirdasarkan uiji gain teirnormalisasi hasil dari data 

teirseibuit masih ada beibeirapa siswa yang kateigori seidang dan tinggi 

dan beirdasarkan hasil dari 9 siswa 7 siswa meiningkat deingan 

kateigori tinggi kareina hasil N gain > 0,7  dan 2 siswa meiningkat 

deingan kateigori seidang. Pada hasil data teirseibuit tidak ada siswa 

yang meingalami peinuiruinan dalam peimbeilajaran meingguinakan 

meidia komik, jadi uintu ik peineiranpan meidia komik teirhadap 

keimampuian meimbaca inteinsif siswa keilas IV di SD Neigeiri Gadui 01 

sangat eifeiktif. Seiteilah seimuia data teirpeinuihi, dilanjuitkan deingan uiji 

hipoteisis. Di bawah ini diu iraikan uiji hipoteisis seibagai beirikuit. 

Beirdasarkan hasil preiteist dan postteist siswa keilas IV meinuinjuikan 

bahwa ada peiruibahan yang signifikan anatara preiteist dan postteist 

keimampuian meimbaca siswa deingan meingguinakan meidia komik pada 

mata peilajaran Bahasa Indoneisia. Rata-rata hasil prei teist siswa adalah 

25,22 dan uintuik rata rata pos teist yaitui 34,22 maka dipeiroleih N Gain 

scorei seibeisar 0,63 seihingga dapat dikateigorikan seidang dan N gain 

scorei peirsein meimpeiroleih hasil 62,94% seihingga teirmasuik kateigori 

cu ikuip eifeiktif. Dapat simpu ilkan  bahwa peingguinaan meidia komik 

uintuik meiningkatkan keimampuian meimbaca inteinsif  teirdapat 

peingaruih yang signifikan dan cuikuip eifeiktif dalam peimbeilajaran siswa 

keilas IV SD Neigeiri Gadui 01. 

C. Peimbahasan 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih 

peingguinaan meidia komik teirhadap keimampuian meimbaca inteinsif siswa 

SD Neigeiri Gadui 01. Variabeil dalam peineilitian ini yaitui peingguinaan meidia 

komik seibagai variabeil indeipeindeint (variabeil beibas) dan keimampuian 

meimbaca inteinsif seibagai variabeil deipeindeint (variabeil teirikat) pada siswa 

keilas IV SD Neigri Gadui 01. 

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih dari hasil peineilitian, beirpacu i 

pada bagian analisis data yang teilah dipaparkan dipeiroleih hasil 
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keimampuian meimbaca inteinsif siswa meilaluii meidia peimbeilajaran komik 

meinuinjuikan adanya peirbeidaan antara seibeiluim dan seisuidah diteirapkanya 

meidia peimbeilajaran komik. 

Hal ini di tuinjang dari data yang di peiroleih data preiteist yakni dari 

kriteiria Jika sig (signifikansi) > 0,05, maka data peineilitian beirdistribuisi 

normal dan Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data peineilitian tidak 

beirdistribuisi normal. Beirdasarkan tabeil 4.12 hasil uiji normalitas data awal 

dan dasar peingambilan keipuituisan dipeiroleih nilai sig seibeisar 0,186 > 0,05 

yang artinya data teirseibuit beirdistribuisi normal ataui meileibihi kriteiria.  

Dan pada peiroleihan data postteist deingan kriteiria jika sig (2-taireid) 

< 0,05, maka teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar pada 

data prei teist dan post teist dan Jika sig (2-taireid) > 0,05, maka tidak teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar pada data prei teist dan post 

teist, pada teis teirseibuit dipeiroleih nilai sig seibeisar 0,173 seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa data nilai postteist teirseibuit beirdistribuisi normal kareina 

nilai sig.>0,05 yang artinya data teirseibuit layak ataui meileibihi kriteiri. 

Peimbeilajaran meingguinakan meidia komik diharapkan meinjadi 

seibuiah alteirnativei dalam meitodei meitodei peimbeilajaran, seihingga anak 

ceindeiruing dapat meineirima mateiri mauipuin rangsangan deingan leibih 

eifeiktif seilama peimbeilajaran. Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih (Ais, 

2019) meinguingkapkan Meidia   komik   beirfuingsi   uintuik meinyampaikan  

mateiri  peimbeilajaran  yang  disampaikan  meilaluii  seirangkaian gambar  

yang  disuisuin  seicara  beiruiruitan  dan  di  dalamnya  meinganduing  ceirita 

teirkait  deingan  mateiri  yang  diajarkan .   

Dalam peineilitian ini siswa dibeirikan 2 peirlakuian, yakni 

meingguinakan meitodei konveisional dan meingguinakan meidia komik, dalam 

hal ini peineiliti meingguinakan su ibjeik peineilitian pada keilas 4 seibanyak 9 

siswa, peirtama kali siswa dibeirikan meidia peimbeilajaran seicara 

konveinsional yakni meimbeirikan bacaan lalui siswa meimbaca dan 
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meimahami mateiri yang dibeirikan lalui siswa meingeirjakan soal yang teilah 

dibeirikan. 

Lalui siswa keimuidian meingeirjakan soal keimbali namuin beirbeida dan 

meingguinakan meidia peimbeilajaran komik. Seiteilah seimuia siswa 

meingeirjakan seimuia proseiduir seilanjuitnya ialah tahap peinskor an dan 

peinghituingan meingguinakan meitodei uiji yang teilah diteitapkan. Dapat kita 

lihat meilalui diagram batang teintang grafik peiningkatan antara preiteist dan 

postteist. 

 

Gambar 4.10 Grafik perolehan pretest-posttest 

Dari grafik dan uiraian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa dari hasil 

preiteist dan postteist yang teilah diolah meinuinjuikkan adanya peirbeidaan 

antara seibeiluim dan seisuidah diteirapkannya meidia peimbeilajaran 

meingguinakan komik. Hal ini juiga di duikuing deingan uiji normalitas yaitui 

hasil dari preiteist dan postteist, hasil dari preiteist deingan sig. 0,186 (0,186 > 

0,05) dan hasil dari postteist ialah sig. 0,173 (0,173 > 0,05) deingan 

keiteintuian : 

1. Jika sig (signifikansi) > 0,05, maka data peineilitian beirdistribuisi 
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2. Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data peineilitian tidak beirdistribuisi 

normal. 

Deingan deimikian dapat dikeitahuii data hasil uiji normalitas 

beirdistribuisi normal. Lalui beirbantuian deingan uiji paireid samplei t teist dari 

hasil preiteist dan postteist beirbantu ian SPSS yang dimana seibeiluimnya dalam 

uiji teirseibuit suidah diteintuikan kriteiria teirteintui. Jika sig. (2-taileid) < α = 0,05 

maka Ho ditolak. Dan dari uiji coba teirseibuit dipeiroleih hasil pada kolom 

sig. (2-taileid) yaitui didapatkan hasil 0,000. Pada kriteiria yang teilah 

diteintu ikan yaitui jika sig. (2-taileid) < α  ditolak. Dari hasil uiji Paireid 

samplei t teist dapat disimpuilkan dimana pada kolom sig dipeiroleih angka 

sig (2-taileid) 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteirima. Seiteilah 

meingguinakan uiji normalitas, paireid sampeil T teist seilanjuitnya uiji gain 

teirnormalisasi pada uiji yang beirjuimlah 10 siswa yang beirkateigori tinggi 

yakni seibanyak 8 siswa dan 2 siswa beirkateigori seidang. Deingan beigitui 

dapat ditarik keisimpuilan dari peinjabaran diatas dikatakan adanya 

peingaruih pada peineirapan meidia peimbeilajaran komik pada siswa keilas IV 

SD Neigri Gadui 01. 

Beirdasarkan hasil preiteist dan postteist siswa keilas IV meinuinjuikan 

bahwa ada peiruibahan yang signifikan anatara preiteist dan postteist 

keimampuian meimbaca siswa deingan meingguinakan meidia komik pada 

mata peilajaran Bahasa Indoneisia. Rata-rata hasil prei teist siswa adalah 

25,22 dan uintuik rata rata pos teist yaitui 34,22 maka dipeiroleih N Gain scorei 

seibeisar 0,63 seihingga dapat dikateigorikan seidang dan N gain scorei peirsein 

meimpeiroleih hasil 62,94% seihingga teirmasuik kateigori cuikuip eifeiktif. 

Dapat simpuilkan  bahwa peinggu inaan meidia komik uintuik meiningkatkan 

keimampuian meimbaca inteinsif  teirdapat peingaruih yang signifikan dan 

cuikuip eifeiktif dalam peimbeilajaran siswa keilas IV SD Neigeiri Gadui 01.  

Peineilitian ini seijalan deingan teiori yang keimuikakan oleih (Riwanto 

& Wu ilandari, 2018) Keileibihan meidia komik dalam keigiatan beilajar 

meingajar, dinyatakan: 1. Komik meinambah peimbeindaharaan katakata 

peimbacanya, 2. Meimpeirmuidah anak didik meinangkap hal-hal ataui 

ruimuisan yang abstrak, 3. Dapat meingeimbangkan minat baca anak dan 



48 
 

 
 
 

salah satui bidang stuidi yang lain, 4. Seiluiruih jalan ceirita komik pada 

meinuijui satui hal yakni keibaikan ataui stuidi yang lain 

Dan diduikuing oleih peineilitian yang dikeimuikakan oleih (Wahidah eit 

al., 2019) pada modeil peimbeilajaran pada dasarnya meiruipakan beintuik 

peimbeilajaran yang teirgambar dari awal sampai akhir yang disajikan seicara 

khas oleih guirui. Deingan kata lain modeil peimbeilajaran meiru ipakan buingkuis 

ataui bingkai dari peineirapan suiatui peindeikatan meitodei dan teiknik 

peimbeilajaran. Seihingga meitodei mauipuin meidia beirpeingaruih pada proseis 

beilajar meingajar siswa.  

Peingeimbangan meidia juiga teirmasuik uinsuir yang peirlui di 

peirhatikan kareina meidia adalah alat bantui yang sangat beirmanfaat bagi 

para siswa dan peindidik dalam proseis beilajar dan meingajar. Seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Nuirrita, 2018) yang meinjeilaskan 

deingan meidia peimbeilajaran maka kuialitas beilajar meinjadi meiningkat 

kareina tidak hanya guirui yang aktif meimbeirikan mateiri keipada siswa teitapi 

siswa juiga dapat aktif di dalam keilas dan teirlibat dalam proseis 

peimbeilajaran seihingga siswa leibih muiuidah mneirima mateiri yang 

disampaikan oleih guirui. 

Peilajaran Bahasa Indoneisia meinjadi salah satui mata Peilajaran 

yang meimbuiat anak ceipat bosan kareina biasanya peilajaran teirseibuit 

meingharuiskan siswa uintuik teirampil dalam meimbaca.oleih kareina itui peirlui 

meidia meinarik agar anak tidak ceipat bosan. Hal teirseibuit seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih ( wahyui,2016 ) yang meingguinakan meidia 

komik uintuik meiningkatkan motivasi beilajar dan keitrampilan meimbaca. 

Hasil peirhituingan teis keitrampilan meimbaca, peimahaman, meingalami 

peiningkatan dari hasil preiteist yang seibeiluimnya 56.52 meinjadi 73.33 

seihingga meingalami peiningkatam seibeisar 16.81 

Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan (Muihaimin eit al,2023) 

Peingguinaan meidia peimbeilajaran akan meinjadikan peiseirta didik aktif 

dalam proseis peimbeilajaran, salah satuinya deingan peingguinaan meidia 

komik. Komik adalah suiatui beintuik sajian ceirita deingan seiri gambar yang 

luicui. Buikui komik meinyeidiakan ceirita - ceirita yang seideirhana, muidah 



49 
 

 
 
 

ditangkap dan dipahami isinya, seihingga sangat digeimari baik oleih anak-

anak mauipuin orang deiwasa. Seihingga mampui meidia komik meinjadi 

meidia yang sangat eifisiein dalam meiningkatkan keimampuian meimbaca 

siswa. 

Hal teirseibuit dapat meinjadi gambaran bahwa peingguinaan meidia 

peimbeilajaran beirbasis komik ini meimiliki keileibihan yakni siswa leibih 

teirlihat leibih aktif dalam proseis beilajar meingajar, suiasana peimbeilajaran 

leibih meinyeinangkan dan dapat meimbanguin peimahaman dan minat siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan dari ruimuisan masalah, hipoteisis dan hasil peineilitian 

yang dilakuikan di SD Neigeiri Gadui 01 pada siswa keilas IV beirjuimlah 9 

maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa teirdapat peingaruih yang positif dan 

signifikan teirhadap peineilitian deingan juiduil “ Peingaruih Meidia Komik 

Teirhadap Keitrampilan Meimbaca Inteinsif Siswa Keilas IV”. Dari data prei 

teist yang dipeiroleih rata rata hasil yang didapatkan siswa yaitui 25,22 

keimuidian dilakuikan post teist deingan meineirapkan meidia komik maka 

meimpeiroleih rata-rata hasil beilajar siswa seibsar 34,22. Beirdasarkan uiji N 

gain scorei peirsein meimpeiroleih hasil 62,94% seihingga teirmasuik kateigori 

cuikuip eifeiktif. Beirdasarkan Uiji Paireid samplei T teist yang teilah dilakuikan 

hasil signifikansi (2-taireid) seibeisar 0,000 < 0,05 seihingga Ho ditolak dan 

Ha diteirima maka  teirdapat peirbeidaan yang signifikan atau i nyata  antara 

hasil beilajar pada data prei teist dan post teist. Beirdasarkan hasil teirseibuit maka 

dapat ditarik keisimpuilan bahwa peineilitian yang dilakuikan teintang 

peingguinaan meidia komik teirhadap keitrampilan meimbaca inteinsif siswa 

keilas IV di SD Neigeiri Gadui 01 teirjadi peirbeidaan yang signifikan dan cuikuip 

eifeiktif meiningkatkan dilihat dari hasil prei teist dan post teist siswa yang 

meingalami peiningkatan.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, 

maka peinuilis meinyadari masih teirdapat banyak keiteirbatasan dan keikeiliruian 

yang ada dalam peineilitian ini. Namuin deingan peineilitian ini, diharapkan 

dapat meimbeirikan konstribuisi yang beirmanfaat. Peineiliti meinyarankan guirui 

dapat meineirapkan meidia komik dalam proseis peimbeilajaran khuisuisnya 

mata Peilajaran Bahasa Indoneisia uintuik meimbantui meiningkatkan 

keimampuian keitrampilan meimbaca inteinsif bagi siswa kareina meidia komik 

dianggap leibih meinarik dan bisa deingan muidah meimahami bacaan seihingga 
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leibih eifeiktif jika diteirapkan daripada peingguinaan bacaan yang 

beirbeintuik paragraf.  
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